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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Sumber daya manusia mempunyai peranan penting baik secara perorangan 

ataupun kelompok, dan sumber daya manusia merupakan salah satu penggerak utama 

atas kelancaran jalannya kegiatan usaha, bahkan maju mundurnya perusahaan 

ditentukan oleh keberadaan sumber daya manusianya. Untuk itu setiap perusahaan 

perlu memperhatikan dan mengatur keberadaan pegawai nya sebagai usaha 

meningkatkan disiplin kerja yang baik. Rendahnya kualitas sumber daya manusia 

merupakan masalah mendasar yang dapat menghambat pembangunan dan 

perkembangan ekonomi nasional. Rendahnya kualitas sumber daya manusia juga 

akan menjadi batu sandungan dalam era globalisasi, karena era globalisasi 

merupakan era persaingan mutu. Jika bangsa Indonesia ingin berkiprah dalam 

percaturan global, maka langkah pertama yang harus dilakukan adalah menata dan 

mengembangkan potensi sumber daya manusia, baik dari aspek intelektual, spiritual, 

kreativitas, moral, maupun tanggung jawab. 

Dalam era pembangunan nasional peranan manusia selaku aparatur Negara 

semakin dirasakan kehadirannya. Seluruh keluaran organisasi organisasi tergantung 

dari prakarsa dan karya manusia, sehingga hampir setiap masalah pegawai sebagai 

aparatur dipandang sebagai Faktor yang menentukan keberhasilan program. Oleh 

karenanya Faktor manusia sebagai aparatur harus ditingkatkan semangat 

pengabdiannya, keterampilan dan kecakapannya, disiplin kerjanya yang 

keseluruhannya akan meningkatkan kewibawaan pemerintah. 
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 Pemerintah Kecamatan merupakan organisasi yang dipimpin oleh seorang 

Camat selaku Kepala Wilayah dalam menyelenggarakan kegiatan Pemerintah, 

pembangunan dan kemasyarakatan serta bertanggung jawab kepada Walikota/Bupati. 

Selaku Kepala Wilayah, Camat mempunyai tugas secara umum memimpin dan 

membina penyelenggaraan roda pemerintahan di kehidupan masyarakat. 

Kantor Camat Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi merupakan organisasi 

atau lembaga dalam naungan pemerintah kecamatan, sebagaimana dalam 

aktivitasnya pemerintah kecamatan dalam hal ini Camat beserta pegawainya dituntut 

untuk mempunyai kualitas yang tinggi guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya serta berupaya untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, untuk 

itu diperlukan pemerintah yang benar-benar berfungsi sebangai pelayanan 

masyarakat/publik servis dan bukan sekedar menjadi alat pemerintah. Selain itu 

Camat harus membangun suasana kerja yang nyaman untuk para pergawainya 

dengan memperhatikan segala kebutuhan kerja dan menciptakan budaya kerja yang 

baik, sehingga nantinya para pagawai memiliki segala kompetensi dalam 

melaksanakan kinerjanya. 

Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Para pemimpin atau manajer sering tidak 

memperhatikan kecuali sudah amat buruk atau segala sesuatu jadi serba salah. 

Terlalu sering para pemimpin atau manajer tidak mengetahui betapa buruknya 

kinerja telah merosot sehingga organisasi/instansi menghadapi krisis yang serius. 

Kesan-kesan buruk organisasi yang mendalam berakibat dan mengakibatkan tanda-

tanda adanya kinerja yang merosot. 
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Kinerja seseorang berkaitan dengan kualitas perilaku yang berorientasi pada 

tugas dan pekerjaan. Kinerja pegawai merupakan gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan 

strategis suatu organisasi. 

Kinerja pegawai suatu organisasi dipengaruhi oleh  banyak faktor, baik yang 

berada dalam diri dan diluar diri individu diantaranya sumberdaya manusia, dana, 

bahan, peralatan, teknologi, dan mekanisme kerja yang berlangsung dalam 

organisasi. Kompetensi, kepemimpinan dan lingkungan kerja yang kondusif akan 

memberikan kenyamanan sehingga mendorong kinerja pegawai, termasuk 

bagaimana kondisi hubungan antar manusia (budaya kerja) di dalam organisasi, baik 

antara atasan dengan bawahan maupun diantara rekan kerja. 

Kantor Camat Cerenti memiliki bentuk kerja yang harus dijalankan dengan 

sebaik-sebaiknya dan tepat dalam melaksanakan tugas. Sebagaimana dalam 

pelaksanaan kinerja para pegawai dapat dilihat dari bentuk pelayanan publik yang 

dilakukan oleh kantor Camat Cerenti yakni: 

Tabel 1.1 Pelayanan Publik di Kantor Camat Cerenti 

No Jenis Pelayanan Waktu Selesainya 
1 Pembuatan KK dan KTP 10 hari Penyelesaiannya  

2 SKGR tanah 10 hari Penyelesaiannya 
3 IMB 15 hari Penyelesaiannya 
4 Surat keterangan pindah berdomisili 15 hari Penyelesaiannya 
5 Dispensasi menikah 14 hari Penyelesaiannya 

6 Surat Keterangan Berkelakuan Baik 6 hari Penyelesaiannya 

7 Izin Tempat Usaha 14 hari Penyelesaiannya 

Sumber: Kantor Camat Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi,  Agustus 2017 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa di Camat Cerenti Kabupaten 

Kuantan Singingi telah dilaksanakan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan 
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pelayanan publik serta waktu pelayanan. Selanjutnya menjadi tugas aparat 

pemerintah Camat Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi untuk melaksanakan 

pelayanan publik yang optimal pada tiap jenis pelayanan dengan kinerja yang baik 

dalam melaksanakan tugas pelayanan terhadap masyarakat. 

Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi di tuntut untuk 

melaksanakan bermacam-macam program pembangunan Kota Kuantan Singingi, 

khususnya dalam hal pemenuhan target Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang setiap 

tahun. Ini di jadikan sebagai suatu bentuk ukuran kinerja keberhasilan kecamatan 

dalam pelaksanaan tugasnya sehari-hari. Di samping pemenuhan target kinerja yang 

di tetapkan tersebut yang menjadi tanggungjawab khususnya bagi pemerintahan 

Kecamatan Cerenti Kabupaten  Kuantan Singingi ternyata haruslah di iringi oleh 

penyelenggaraan terhadap kepentingan publik itu sendiri secara berkualitas, sehingga 

masyarakat dengan ikhlas mau membayar kewajibannya sebagai konsekuensi atas 

pelayanan yang di berikan aparat pemerintah tersebut dalam berbagai sektor 

pelayanan, terutama yang menyangkut pemenuhan hak-hak sipil dan kebutuhan dasar 

masyarakat, seperti ; Pelayanan Kartu Keluarga, Kartu Tanda Penduduk, Surat Izin 

Tempat Usaha, Izin mendirikan bangunan, Serta pengurusan Akta Kelahiran Dan 

Administrasi lainnya. Adapun bentuk kinerja pegawai kantor Camat Kecamatan 

Cerenti Kabupaten  Kuantan Singingi  dilihat melalui target dan realisasi sebagai 

berikut: 
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Tabel 1.2 Data Target Realisasi Kegiatan Urusan Pelayanan Publik Kantor 

Camat Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi selama Tahun 2016 

 

No Jenis Pelayanan Target Pelayanan 

Penyelesaian  
Realisasi 

Penyelesaian  

Kinerja % 

1 Pelayanan KK  35.672.000 21.342.000 59.8 
2 Pelayanan KTP 355.789 176.455 49.5 
3 IMB 176.000.000 134.000.000 76,1 
4 Pajak Bumi Bangunan 

berdomisili 

3.855.000.000 1.855.000.000 48.1 
5 Izin Tempat Usaha 56.860.000 52.555.000 92.4 

Rata-rata 65.1 

 

Berdasarkan data pada tabel 1.2 menunjukan bahwa secara rata-rata kinerja 

pegawai hanya mencapai 65.1% dalam hal mencapai target yang di tentukan, walau 

dalam hal pelayanan publik pihak kecamatan memberikan kebebasan masyarakat 

untuk membayar pelayanan yang diberikan seikhlasnya namun harus tetap sesuai 

target yang diberikan oleh pemerintahan kabupaten Kuantang Singingi pada 

Kecamatan Cerenti. Hal ini menunjukan bahwa kinerja pegawai harus lebih di 

tingkatkan dalam hal mencapai target  memberikan pelayanan dengan waktu 

penyelesaian setiap urusan sesuai dengan yang telah di tentukan. 

Selain itu berdasarkan data kinerja pegawai pada kantor Camat Cerenti yang 

hingga saat ini masih banyak dikeluhkan oleh masyarakat mulai dari disiplin 

pegawai, sikap pegawai, penguasaan tugas-tugas pemerintah, dan hal lainnya. 

Sebagai gambaran umum dari kondisi-kondisi diatas dapat dilihat dari salah satu 

indikator kinerja yakni pada data absensi pegawai kantor Camat Cerenti pada tahun 

2016 sebagai berikut : 
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Tabel 1.3 Data Absensi Kehadiran Pegawai Negeri Sipil Kantor Camat Cerenti 

Kabupaten Kuantan Singingi tahun 2012-2016. 

 

Tahun 

Jumlah 

hari kerja / 

tahun 

Jumlah 

Pegawai 

Absen dengan Keterangan 

Absen Tampa 

Keterangan 

Izin % Sakit  %  Alpa  %  

2012 175 34 23 13,14% 9 5,14% 18 10,28% 

2013 175 34 22 12,57% 8 4.57% 10 5.71% 

2014 175 34 32 18,28% 10 5.71% 21 12% 

2015 175 34 28 16% 13 7.42% 18 10,28% 

2016 175 34 45 25,71% 13 7.42% 37 21,14% 

Sumber: Kantor Camat Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi,  

Dari tabel 1.3 terlihat bahwa menjelaskan data tengang absensi dengan 

keterangan pada 2012 dengan jumlah karyawan 34 orang diperoleh tingkat absen 

dengan keterangan seperti izin 23 orang atau 13,4%, dan keterangan sakit sebanyak 9 

orang atau 5.14, sedangkan absen tampa keterangan 18 orang atau 10,28%, dan hal 

ini mengalami peningkatan absensi pegawai pada tahun 2016 data absensi dengan 

keterangan seperti izin 45 orang atau 25,71%, dan keterangan sakit sebanyak 13 

orang atau 7.42%, sedangkan tanpa keterangan dengan 37 orang atau 21,14%, 

dengan demikian dapat diketahui bahwa pegawai Negeri Sipil Kantor Camat Cerenti 

Kabupaten Kuantan Singingi mengalami peningkatan yang signifikan pada tahun 

2016, maka dalam hal ini tentu hal absesnsi menjadi perhatian dalam upaya 

peningkatan kinerja pegawai. Sebagaimana menurut Edy Sutrisno (2014: 153) salah 

satu indikator dari kinerja adalah disiplin waktu dan absensi kehadiran, maka dari 

data diatas dapat dikatakan bahwa tingkat kehadiran pegawai kantor Camat Cerenti 
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Kabupaten Kuantan Singingi belum optimal, dengan demikian dapat diambil 

kesimpulan bahwasannya pegawai dalam melaksakan tugas belum sepenuhnya 

terlaksana dengan baik, yang mana kehadiran merupakan salah satu hal yang 

berpengaruh dalam peningkatan kinerja. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi maka di butuhkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi terhadap kinerja pegawai. Sudarmanto, (2010 : 184) mengatakan 

ada beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai diantaranya : 

motivasi kerja, kepuasan kerja, desain pekerjaan, komitmen, kepemimpinan, 

kompetensi, budaya organisasi dan budaya kerja, dan system penghargaan. Namun 

berdasarkan pra survey peneliti di Kantor Camat Cerenti, menemukan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah variabel kompetensi dan budaya kerja. 

Sebagaimana berdasarkan pra survey yang diperoleh dapat diasumsikan 

bahwa kompetensi yang dimiliki para pegawai dapat menentukan tercapainya 

pekerjaan yang dihasilkan dengan tepat waktu, sehingga dengan kompetensi yang 

tepat tentunya pelayanan yang diberikan oleh para pegawai kepada masyarakat akan 

dapat dilaksanakan secara optimal, sedangkan budaya kerja yang baik dalam bekerja 

akan memberikan dampak terhadap kedisiplinan para pegawai dan ini tentunya akan 

meningkatkan kinerja pegawai serta mengurangi jumlah absensi kehadiran para 

pegawai. Maka dengan hal ini variabel kompetensi dan budaya kerja yang menjadi 

variabel bebas dalam penelitian ini yang mempengaruhi terhadap kinerja pegawai. 

Menurut Danim, (2008 : 171). Menyatakan bahwa kompetensi adalah 

seperangakt pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan 

dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kompetensi juga dapat didefenisikan 
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sebagai spesifikasi pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dimiliki seseorang 

serta penerapannya di dalam pekerjaan, sesuai dengan standar kinerja pegawai  yang 

dibutuhkan oleh masyarakat dan dunia kerja. 

Bekerja dengan dilandasi kompetensi yang dimiliki tentunya akan 

mempermudah pegawai dalam melaksanakan tugasnya, sebagaimana kompetensi ini 

akan diperoleh saat pegawai mengikuti pendidikan sebelum bekerja maupun saat 

sedang bekerja, maka dalam hal ini kompetensi yang dimiliki setiap pegawai yang 

dilihat dari latar belakang pendidikan sangat penting dalam tercapainya kinerja yang 

baik. 

Latar belakang pendidikan yang merupakan salah satu faktor mempengaruhi 

kinerja seseorang. Hal ini dikarenakan karena latar belakang yang baik akan 

membentuk pekerja yang profesional dan pekerja keras. Semakin tinggi pendidikan 

seseorang maka akan semakin tinggi pula wawasan, serta ilmu dan pengetahuanya. 

Kantor Camat Cerenti memiliki pegawai yang berlatar belakang pendidikan 

yang kurang tepat dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

kepada para pegawai, sebagaimana para pegawai masih belum mampu untuk 

mengembangkan segala kompetensi yang dimiliki, seperti terlihat kurangnya 

pengetahuan pegawai dalam bekerja dengan baik dan efektif, untuk lebih jelasnya 

data tingkat pendidikan terakhir pegawai pada kantor Camat Cerenti Kabupaten 

Kuantan Singingi adalah sebagai barikut : 
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Tabel 1.4 Latar Belakang Pendidikan Pegawai di Kantor Camat Cerenti 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (pegawai) PNS 

dan  Non PNS 

Persentase (%) 

1 SLTA/Sederajat 21 61,7 
2 Diploma III 4 11,7 

3 Strata 1 (SI) 8 23,5 

4 Strata 2 (SII) 1 3,1 

Jumlah  

Izin Tempat Usaha 

34 100 
Sumber: Kantor Camat Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi 2017 

Dari tabel 1.4 menunjukkan bahwa pegawai yang bekerja di kantor camat 

Cerenti  lebih didominasi yang memiliki latar belakang pandidikan SLTA/Sederajat 

sebanyak 21 orang (61,7%), sedangkan yang latar belakang Diploma III sebanyak 4 

orang (11,7%), disamping itu jumlah responden yang memiliki latar belakang Strata 

1 sebanyak 8 orang (23,5%) dan yang memiliki latar belakang Strata 2 hanya 1 orang 

(3,1%). Jika dilihat dari latar belakang pendidikan yang dimiliki pegawai pada kantor 

camat Cerenti, maka dapat dikatakan belum memadai karena melihat situasi dan 

kondisi sosial, ekonomi serta persoalan yang terjadi pada masyarakat saat ini sangat 

kompleks, sehingga sangat diperlukan upaya upaya untuk memberikan pendidikan 

dan pelatihan kepada mereka agar dapat bekerja lebih optimal didalam menjalankan 

roda pemerintahan. 

Selain kompetensi faktor budaya kerja juga berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai, sebagaimana budaya yang terjalin saat bekerja dalam organisasi tentunya 

akan berdampak terhadap kinerja seseorang, sebagaimana kantor camat Cerenti 

kabupaten Kuantan Singingi memliki budaya kerja tentang tangungjawab dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Sebagaimana dalam melihat budaya 

kerja dapat dilihat dari hasil data penyelesaian berkas-berkeas pelayanan public yang 
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dijalankan oleh para pegawai dengan meihat bentuk tanggung jawabnya dalam 

melaksanakan setiap tugas. 

Tabel 1.5 Data Penyelesaian Pelayanan Publik di kantor Camat Cerenti tahun 

2016 

 
No Jenis Pelayanan Target Penyelesaian  Realisasi Selesai 
1 Pembuatan KK dan KTP 10 hari 14 hari 

2 SKGR tanah 10 hari 14 hari 
3 IMB 15 hari 17 hari 
4 Surat keterangan pindah 

berdomisili 

15 hari 15 hari 
5 Dispensasi menikah 14 hari 14 hari 

6 Surat Keterangan berprilakuBaik 6 hari 6 hari 
7 Izin Tempat Usaha 14 hari  20 hari 

Sumber: Kantor Camat Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi, 2016 

Berdasarkan tabel 1.5 menunjukan bahwa pegawia dalam penyelesaian 

pembuatan berkas pelayanan publik telah melebihi target penyelesaian, ha lini 

menunjukan bahwa dalam hal tanggung jawab yang di lakukan oleh pegawai dalam 

pelayanan masih tergolong kurang, hal ini tentu berhubungan dengan budaya kerja, 

jika dalam budaya kerja sering keterlambatan dalam penyelesaian pelayanan publik 

tentu akan berpengaruh terhadap kinerjanya. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan sebelumnya menunjukan 

bahwa adanya masalah terhadap kompetensi dan budaya kerja para pegawai yang 

mempengaruhi terhadap kinerja pegawai, sebagaimana terlihat adanya keluhan 

masyarakat terhadap kinerja pegawai yang kurang optimal, maka dalam hal ini faktor 

kompetensi dan budaya kerja ini sangat penting untuk dapat di perbaiki guna 

memgoptimal kinerja para pegawai dengan baik dan tepat. 

Kinerja aparatur pemerintah, ada saatnya mengalami peningkatan dan 

penurunan. Tercapainya tujuan suatu organisasi tidak terlepas dari peran serta 

manusia sebagai anggota yang memiliki kemampuan dan kesediaan membantu 
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berbagai aktivitas organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan 

dalam peningkatan kinerja pegawai di instansi pemerintah yaitu dengan 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai. 

Sebagai kesimpulan gambaran kinerja pegawai kantor Camat Cerenti 

Kabupaten Kuantan Singingi secara umum dapat dilihat dari beberapa aspek dan 

salah satunya adalah dari tingkat kehadiran pegawai yang hanya dapat dikatakan 

cukup baik. Pada kondisi ini diasumsikan bahwa kinerja pegawai dalam 

melaksanakan program pemerintahan masih belum maksimal, budaya kerja yang 

kurang baik akan mengakibatkan semakin rendahnya tingkat kinerja pegawai 

tersebut. Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain kompetensi, dan 

budaya kerja, dimana faktor ini sebelumnya telah diuji secara terpisah oleh peneliti 

terdahulu. 

Berdasarkan  latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi Dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Camat Cerenti Kabupaten Kuantan 

Singingi”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bertolak dari pembatasan masalah yang diajukan di atas, maka dalam hal ini 

peneliti merumuskan permasalahannya yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai 

pada kantor Camat Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi? 
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2. Apakah budaya organisasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

pegawai pada kantor Camat Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi? 

3. Apakah kompetensi dan budaya organisasi berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja pegawai pada kantor Camat Cerenti Kabupaten Kuantan 

Singingi? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh kompetensi terhadap kinerja 

pegawai pada kantor Camat Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi. 

2. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

pegawai pada kantor Camat Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi 

3. Untuk mengetahui secara simultan kompetensi dan budaya organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada kantor Camat Cerenti Kabupaten 

Kuantan Singingi 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

a) Manfaat Teoritis 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau input 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berhubungan 

dengan kompetensi dan budaya organisasi dengan kinerja. 
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b) Manfaat Praktis 

1) Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 

bagi perusahaan untuk menetapkan langkah-langkah selanjutnya dan 

dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan khususnya 

mengenai kompetensi dan budaya organisasi dengan kinerja. 

2) Bagi penulis 

Dengan penelitian ini, penulis dapat membandingkan antara teori 

dengan praktek yang diterapkan di Kantor Camat Cerenti Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sebagai gambaran umum tentang isi penulisan skripsi ini, maka penulis 

menyusunnya dalam enam bab, dan setiap babnya akan terdiri dari beberapa sub bab, 

kemudian antara bab yang satu dengan yang lainnya akan saling berhubungan dan 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 

BAB I    : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II    : TELAAH PUSTAKA 

Yakni menguraikan tentang teori yang terkait dengan objek permasalahan 

antara lain, kinerja, kompetensi, budaya organisasi, penelitian yang 

terdahulu, tinjauan islam, kerangka pemikiran, dan operasional variabel. 
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BAB III   : METODE PENELITIAN 

Bab ini memuat tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data serta analisis data. 

BAB IV   : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini akan diuraikan sejarah singkat lokasi penelitian, keadaan 

pegawai, sarana dan prasarana Kantor Camat Cerenti Kabupaten Kuantan 

Singingi. 

BAB V    : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Yakni merupakan bab pembahasan di mana penulis akan mengemukakan 

pengaruh kompetensi dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai 

pada kantor Camat Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi.  

BAB VI   : KESIMPULAN DAN SARAN 

Yakni merupakan bab penutup dari bahasan skripsi ini, dimana penulis 

akan mengemukakan beberapa kesimpulan dari pembahasan serta saran-

saran yang dapat disumbangkan 

 

 

 

 

 

 

 

 


